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ABSTRAK

Fasilitas Budaya Lumajang di Lumajang
adalah fasilitas budaya yang memfokuskan pada
pengenalan budaya asli Lumajang dan pemenuhan
kebutuhan komunitas lokal melalui beberapa
fungsi pendukung, yaitu teater, amphiteater,
museum, galeri, foodcourt, workshop, dan area
retail. Fasilitas ini juga diharapkan mampu menjadi
ikon kebudayaan di Lumajang yang mencakup
semua kegiatan seni dan budaya khas Lumajang.
Maka dari itu, pendekatan simbolik dipilih untuk
mampu mengekspresikan kebudayaan Lumajang
ke dalam unsur desain supaya pengunjung dapat
merasakan suasana khas Lumajang. Kebudayaan
yang diambil adalah kebudayaan Pendalungan,
yaitu budaya yang terbentuk dari perpaduan suku
Madura dan Jawa yang bercampur di Lumajang.
Makna budaya Pendalungan diterapkan ke tatanan
massa melalui interpretasi periuk besar yaitu
perasaan terkelilingi sehingga pengunjung dapat
merasakan langsung ketika berada di tengah
fasilitas. Unsur-unsur budaya Pendalungan juga
diterapkan ke dalam desain eksterior dan interior
tiap massa untuk memperkuat karakter budaya
Lumajang. Tujuannya supaya pengunjung
menikmati kebudayaan Lumajang melalui fasilitas
pendukungnya dan suasana yang dirancang
mengekspresikan budaya tersebut.

Kata kunci: budaya, simbolik, Pendalungan,
Lumajang

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebudayaan di Indonesia sangat beragam dari
berbagai suku-suku yang tersebar di seluruh
penjuru Indonesia, maka dari itu kebudayaan
ini perlu dilestarikan dan terus dikembangkan
oleh generasi saat ini. Kebudayaan Indonesia
sendiri terdiri dari berbagai jenis, yaitu
kesenian tari, kerajinan tangan, kesenian
batik, kesenian wayang dan masih banyak
yang lain.

Gambar 1.1 Jaran Kencak Lumajang
Sumber: http://kim-sinar-harapan-
tekung.blogspot.com/2013/12/pawai-kesenian-jaran-

kencak.html

Salah satu kota yang memiliki keragaman
budaya adalah kota Lumajang, dimana
kesenian tarinya yang paling kuat dan
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memiliki komunitas seni budaya yang
menyebar di sekitar Lumajang. Pemerintah
Lumajang mengadakan berbagai acara seni
dan budaya setiap tahunnya untuk
mengenalkan  berbagai
Lumajang. Namun kegiatan tersebut biasanya
berorientasi di alun-alun kota dan parade
keliling, dan belum ada fasilitas khusus yang
mewadahi kegiatan seni dan budaya, baik
untuk acara kebudayaan maupun tempat

kesenian  khas

berkumpulnya komunitas seni dan budaya di
Lumajang. Berdasarkan data Kabupaten
Lumajang tahun 2018, komunitas seni dan
budaya cukup banyak dan terdiri dari
komunitas tari, batik, dan kerajinan tangan.

Tabel 1.1 Data Komunitas Kesenian di Lumajang

Sumber: https://data.lumajangkab.go.id/main/majalah

C. Kesenian

. ‘enl Tan 18 Groug Seni

L

2 | Jaran Kemcak 21 Groug
3. | Albangar 258 Group
4. | Glipamg 3 Group
5. | Jaren Slinng 4 Group
6 | Reog 34 Groug
7. | Sanagar Tan 3 Sanggar

Tabel 1.2 Data Usaha Ekonomi di Lumajang
Sumber: https://data.lumajangkab.go.id/main/majalah

No Jenis Usaha Jumlah
1. Usaha Pengrajin Batik 10
2. Usaha Cinderamata 7

3. Usaha Oleh-oleh Khas Lumajang

4. Usaha Olahan Susu Kambing

5. Usaha Kuliner

6. Usaha Photo Studio i1

Jumlah wisatawan yang datang ke Lumajang
juga semakin meningkat baik dari turis lokal
maupun  mancanegara. Maka  untuk
mendukung  kegiatan  budaya tersebut
diperlukan fasilitas khusus sebagai wadah
tempat berkumpulnya komunitas seni dan
budaya untuk berlatih, berkegiatan, dan
mengadakan acara kebudayaan. Selain itu
fasilitas ini bisa menjadi ikon kebudayaan
sehingga mampu menarik minat wisatawan
yang datang dan mempelajari kebudayaan

Lumajang lebih lanjut.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diambil dari proyek
ini adalah bagaimana mendesain fasilitas

budaya yang mencerminkan kebudayaan
Lumajang sehingga pengunjung mampu
merasakan suasana khas Lumajang melalui
konsep desain bangunan.

1.3. Tujuan Perancangan

Tujuan utama dari proyek ini adalah
mengenalkan kebudayaan Lumajang dan
memenuhi kebutuhan komunitas seni dan
budaya Lumajang. Selain itu menjadikan ikon
kebudayaan bagi kota Lumajang.

2. PERANCANGAN TAPAK
2.1. Data dan Lokasi Tapak
= w4 M

Gambar 2.1 Lokasi Tapak Eksisting
Sumber: google maps

Lokasi tapak berada di Jalan Gubernur Suryo,
Lumajang, Jawa Timur. Pemilihan tapak di
pusat kota berdasarkan pertimbangan fasilitas
yang mudah dijangkau dan dekat dengan
pemerintahan, selain itu fasilitas sekitar tapak
cukup mendukung dengan adanya instansi
pendidikan, retail, dan pasar.

Gambar 2.2 Lokasi Tapak Terpilih
Sumber: google maps
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2.2. Analisa Tapak
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Gambar 2.3 Analisa Tapak

Analisa tapak bertujuan untuk merancang
tatanan dan zoning massa. Berdasarkan
analisa tapak, tapak terbagi menjadi 3 zona
yaitu publik hingga privat, sehingga zoning
massa yang paling umum akan diletakkan di
dekat jalan masuk supaya mudah dijangkau.
Tapak yang menghadap ke utara menunjukkan
adanya radiasi di barat dan timur, dan angina
yang datang dari arah utara sehingga tatanan
massa didesain untuk mengurangi terkena
radiasi matahari dan menangkap angin.
Sumber kebisingan berada di sisi barat dan
timur tapak berasal dari sekolah dan restoran.

3. PERANCANGAN BANGUNAN

3.1. Konsep dan Pendekatan Desain
SIGNIFIER

“Fasilitas Budaya Lamajang”
Fasilitas membawa oengunjung merasakan
suesana khas Lumeajang di tengah kota sekaligus
menjadi ikon «<ebudayaar baru di Lumajang.

-
- SIMBOLIK
INTANGIBLE

REFERENT
Budaya Pendalungan
sebagai "periuk besar”

SIGNIFIED
Tatanan massa, karakteristik,
material, warna

Gambar 3.1 Segitiga Semiotika

Berdasarkan masalah desain, pendekatan
desain yang dipilih adalah pendekatan
simbolik untuk menyimbolkan suatu nilai dari
budaya Pendalungan ke dalam desain
sehingga fasilitas mampu mencerminkan
kebudayaan asli Lumajang.

Referent yang diambil adalah budaya
Pendalungan, yang merupakan hasil asimilasi
dari budaya Jawa dan Madura. Budaya

Pendalungan juga memiliki artian lain yaitu
periuk besar karena menyimbolkan perpaduan
dua budaya menjadi satu budaya baru. Periuk
ini diambil maknanya yang bersifat
mengelilingi sesuatu, maka konsep ini diambil
dan ditransformasikan melalui tatanan massa,
karakteristik, material, dan warna bangunan.
Tiga konsep utama adalah tatanan massa yang
didesain mengelilingi amphiteater untuk
menyimbolkan periuk, sirkulasi antar massa
yang menyimbolkan pencampuran budaya
Jawa dan Madura, dan karakteristik budaya
Jawa Madura yang diterapkan melalui
ornamen dan material pada bangunan.

3.2. Transformasi Bentuk

SIMBOLIK PERIUK BESAR MASSA FASILITAS DITAMBAHKAN TATANAN MASSA

e HASIL AKHIR

Gambar 3.2 Transformasi Bentuk

Transformasi bentuk berdasarkan interpretasi
budaya Pendalungan sebagai periuk besar
yaitu mengambil sisi intangible periuk yang
mengelilingi sesuatu di tengah, sehingga
pengunjung bisa mendapat kesan terkelilingi.

Tatanan, bentukan, orientasi dan sirkulasi

antar massa didesain sedemikian rupa untuk

memperkuat kesan dikelilingi tersebut. Proses

transformasi bentuk pada Gambar 3.2:

e Periuk disimbolkan sebagai sirkulasi yang
mengelilingi sesuatu di tengah. Kemudian
massa dimasukkan mengelilingi sirkulasi.

e Tatanan massa disesuaikan zoning dan
luasan ruang dengan lobby sebagai awal
dan teater sebagai akhir dari perpaduan
budaya Pendalungan.

e Bentukan sirkulasi disesuaikan kembali
mengikuti tatanan massa.

e Bentukan atap dan penambahan vegetasi
memusatkan ke tengah yaitu amphiteater
untuk memperkuat konsep dikelilingi.
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3.3. Perancangan Tapak dan Bangunan

Gambar 3.3 Site Plan

Legenda:

A Servis E Amphiteater
B Lobby F Museum

C Foodcourt, retail G Galeri

D Workshop H Teater

Pintu masuk fasilitas berada di utara yang
mengarah ke drop off lobby (B) dengan area
parkir bersebelahan dengan drop off. Area
lobby sebagai area penerima sebelum
pengunjung dapat menuju museum atau
foodcourt melalui sirkulasi yang ada. Massa
museum (F) berisi sejarah budaya Lumajang,
dari sejarah umum hingga terdapat zona-zona
kecil lainnya. Kemudian pengunjung
diarahkan ke galeri (G) yang memamerkan
batik hasil karya pengrajin lokal dan hasil
workshop. Pengunjung yang keluar dari galeri
diarahkan ke amphiteater (E) yang berada di
tengah fasilitas sebagai area berkumpul
maupun pagelaran tari outdoor. Area
foodcourt (C) 2 lantai berformat kios-kios
makanan khas Lumajang dan dilengkapi area
makan yang menghadap amphiteater sebagai
pemandangan pengunjung yang makan.
Terdapat tiga area workshop (D) yaitu masak,
batik, dan kerajinan dengan kapasitas 30 orang
masing-masing. Teater (H) diletakkan di akhir
sirkulasi sebagai massa utama yang mewadahi
kegiatan komunitas tari dan pertunjukkan tari
di lantai 2.

Gambar 3.4 Layout Plan

Sirkulasi pengunjung hanya bisa melalui drop
off yang diarahkan ke lobby, sehingga pintu
masuk dan keluar hanya melalui lobby. Hal ini
dikarenakan untuk meningkatkan keamanan
fasilitas dan proses pembelian tiket teater dan
workshop berada di lobby sehingga lebih
mudah dalam pengecekan. Sedangkan
sirkulasi pengelola dan komunitas bisa
melalui jalur servis yang tersembunyi di dekat
massa servis, hal ini untuk memudahkan
bongkar muat barang di satu tempat saja dan
tidak mengganggu sirkulasi kendaraan lain.

3.4. Pendalaman Desain

Pendalaman desain yang diambil adalah
karakter ruang yang diambil dari karakteristik
budaya Pendalungan untuk diterapkan ke
setiap unsur bangunan. Berikut tiga contoh
penerapan  pendalaman  karakter ruang
terhadap massa pada fasilitas.

3.4.1. Entrance

! ‘, o ;

Gambar 3.5 Perspektif Drop Off

Elemen karakter ruang yang ditonjolkan pada
bagian pintu masuk adalah menonjol dan
terbuka supaya mudah dikenali pengunjung
saat masuk ke tapak sehingga area drop off’
dibuat terbuka tanpa dinding. Karena area ini
sebagai area penerima, maka perlu
menguatkan konsep budaya Pendalungan
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yaitu ornamen yang menyimbolkan perpaduan
budaya Jawa dan Madura melalui penggunaan
warna merah dan coklat.

beton kaca kayu alumunium kitumen
unfinished trarsoaran, khas dengan reflextit,
; terouke budaya, okz membaur dengan tipis

sekitar

solid, xokon

Gambar 3.6 Material pada Entrance

Kedua, material yang digunakan dapat
membaur dengan sekitar namun masih terlihat
area solid dan terbukanya dari penggunaan
kaca dan beton.

3.4.2. Museum dan Galeri

Gambar 3.7 Perspektif Pintu Masuk Museum

Elemen karakter ruang yang ditonjolkan pada
museum dan galeri adalah sirkulasi satu arah,
maka sirkulasi antar massa diaplikasikan ke
dalam museum dan galeri dengan material
berbeda sebagai petunjuk arah bagi
pengunjung.

©
Gambar 3.8 Perspektif (a) Zona Tari; (b) Zona
Kerajinan; (c) Zona Batik

Display yang ditampilkan pada museum
terbagi menjadi 3 zona yaitu zona tari yang
menjelaskan 4 jenis tarian khas Lumajang
menggunakan display patung dan monitor.

terkesan ringan,

Kedua, zona kerajinan tangan yang diletakkan
di meja display yang diberi lampu sorot.
Ketiga adalah zona batik yang menampilkan 4
jenis motif batik Lumajang yang diletakkan di
meja display disertai lampu sorot di atasnya.

5 -4
2
beton kaca kayu marmer roster
unfinished Transparan, «has dengan aksen, menari< penyekat, sem
AT BIE terbuka oudaya, lokal perhatian ransparan
sclid, ko<oh

Gambar 3.9 Material pada Museum dan Galeri

Untuk penggunaan material dengan warna
netral bertujuan untuk memfokuskan visual
pengunjung ke display saja, namun tetap ada
ornamen untuk memperkuat konsep.

3.4.3. Teater

Gambar 3.10 Perspektif Interior Teater

Elemen karakter ruang yang ditonjolkan pada
teater adalah desain interior teater yang bisa
mendukung akustika bangunan dan menarik
perhatian penonton ke arah panggung. Maka
pada area plafon dan tangga menuju kursi
penonton diberi lampu tipe cove lighting
untuk memberi efek megah dan hangat.
Sedangkan pencahayaan untuk penari yaitu
lampu spotlight yang berada di plafon dapat
digerakkan sesuai pergerakan penari. Selain
itu bentukan plafon juga didesain berdasarkan
hasil analisa pantulan suara dari arah
panggung menuju kursi penonton. Hasil
desain plafon menunjukkan bahwa suara dari
panggung bisa mencakup semua area
penonton.

Yy
| _'ib&x&gz“; 't S
s T

v

Gambar 3.11 Potongan Analisa Akustik pada Plafon
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MATERIAL INTERIOR TEATER

STRUKTUR RANGKA “LAFGN:
Rl ran

LanTal

Gambar 3.12 Material pada Interior Teater

Pemilihan material yang tepat juga sangat
memengaruhi kualitas suara yang didengar
penonton. Maka pada plafon material yang
digunakan plywood supaya bisa memantulkan
suara ke arah kursi penonton. Sedangkan
material dinding menggunakan beton dan
glass wool, lantai karpet, dan penutup atap
dari bitumen sebagai peredam suara untuk
menghindari gema pada ruangan.

=

—r
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Gambar 3.13 Denah Sirkulasi Pengguna pada Teater

Pengolahan sirkulasi untuk penonton dan
penari juga harus berbeda untuk menghindari
penumpukkan di area tunggu. Maka untuk
penonton, jalur keluar masuknya berada di
tangga lantai 1 yang mengarah ke ruang
tunggu sebelum masuk ke teater, sedangkan
untuk pintu keluarnya berada di dasar area
penonton yang diarahkan ke tangga pintu
masuk awal. Untuk penari sirkulasi keluar
masuk berada di ruang latihan tari lantai 1
yang langsung terhubung ke ruang backstage
di belakang schingga penonton tidak bisa
melihat penari keluar masuk backstage.

3.5. Sistem Struktur

Sistem struktur antar massa sama, yaitu modul
kolom 5 m x 5 m dengan dimensi kolom 40
cm x 40 cm. Material struktur menggunakan
beton bertulang prestressed dengan penutup
atap dari bitumen.

Gambar 3.14 Isometri Struktur Teater

Sistem struktur teater sedikit berbeda karena
fungsi ruang latihan dan teater yang
memerlukan ruang bebas kolom sehingga
dimensi kolom menjadi 50 cm x 50 cm. Solusi
bebas kolom pada lantai 1 diatasi dengan
waffle slab, sedangkan lantai 2 menggunakan
struktur atap rangka batang dari baja ringan
untuk meringankan beban atap.

3.6. Sistem Utilitas
3.6.1. Utilitas Air Bersih
UTILITAS AIR BERSIH

PDAM

METERAN

TANDON
BAWAH

I'.

838

<POMPA
.

UNIT YANG
BUTUH

DIAGRAM UTILITAS
AIR BERSIH

TITT J@g@i

LAYOUT PLAN SITE
LT.1

Gambar 3.15 Diagram Utilitas Air Bersih

Sistem tandon yang digunakan adalah tandon
bawah karena tinggi massa hanya dua lantai
sehingga untuk distribusi airnya
menggunakan pompa saja.
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3.6.2. Utilitas Air Kotor dan Kotoran
UTILITAS AIR KOTOR DAN KOTORAN

DIAGRAM UTILITAS
AIR KOTOR

TOILET

BIO
SEPTIC TANK

DIAGRAM UTILITAS
WORKSHOP BATIK

AREA CUuCl

SEPTIC TANK]
IPAL

DIAGRAM UTILITAS
DAPUR

Terdapat 3 jenis kotoran yaitu dari

GREASE toilet, dapur, dan workshop batik,
TRAP sehingga diperlukan penanganan

yang berbeda.

LAYOUT PLAN SITE
LT

Gambar 3.16 Diagram Utilitas Air Kotor dan Kotoran

Pada fasilitas terdapat 3 jenis kotoran dan
limbah yaitu dari toilet, workshop batik, dan
dapur. Utilitas air kotor dan kotoran dari toilet
dialirkan ke bio septic tank di area servis.
Untuk kotoran limbah lilin dari workshop
batik dialirkan ke septic tank IPAL kemudian
sisanya dimasukkan ke sumur resapan.
Sedangkan limbah dapur dimasukkan ke
grease trap dan sumur resapan.

3.6.3. Utilitas Air Hujan
UTILITAS AIR HUJAN

TALANG

BAK
KONTROL

.
.
TANDON
AIR HUJAN
.

SALURAN
KOTA

DIAGRAM UTILITAS
AIR HUJAN

1 & .
I PPN v :
! ,L- [T -fe o

LAYOUT PLAN SITE
LT

Gambar 3.17 Diagram Utilitas Air Hujan

Air hujan dari talang setiap massa dialirkan
menuju bak kontrol di sekeliling massa yang

kemudian akan dialirkan ke tandon air hujan
di massa servis. Apabila sudah penuh, maka
sisanya akan dibuang ke saluran kota.

3.6.4. Utilitas Listrik dan Penghawaan

LY CA—

GENSET

Gambar 3.18 Diagram Utilitas Listrik dan Penghawaan

DIAGRAM UTILITAS
LISTRIK

Utilitas listrik berada di massa servis untuk
memudahkan pengecekan dari pihak PLN.
Pada tiap massa terdapat ruang SDP untuk
mengalirkan listrik dari ruang MDP pusat.
Sedangkan penghawaan pada fasilitas ada dua
jenis yaitu penghawaan buatan menggunakan
AC split (warna biru) pada massa museum,
galeri, kantor pengelola, retail, komunitas, dan
teater, dan penghawaan alami (warna kuning)
pada massa lobby, foodcourt, servis,
workshop, dan ruang latihan tari karena cukup
terbuka sehingga angin bisa masuk ke dalam
massa.

4. KESIMPULAN

Proyek Fasilitas Budaya Lumajang di
Lumajang ini diharapkan mampu
mengembangkan dan mengenalkan budaya
Lumajang ke masyarakat luas, serta mampu
memenuhi kebutuhan komunitas lokal dengan
menyediakan tempat berkumpul,

memamerkan karya, dan menjual hasil
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karyanya. Melalui proyek perancangan ini,
penulis ingin menberikan penyelesaian dalam
pengembangan kebudayaan Lumajang supaya
bisa semakin diminati semua generasi. Tujuan
akhirnya yaitu dengan mengekspresikan
unsur-unsur kebudayaan ke dalam desain
bangunan bisa menjadi potensi ikon
kebudayaan baru di Lumajang yang akan
meningkatkan minat wisatawan untuk datang
ke Lumajang.
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